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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Novi Putri Dwi Iriani 

Program Studi : Kedokteran 

Judul          : Uji Efek Antibakteri Ekstrak Bawang Bombai (Allium cepa, L) 

Terhadap Bakteri Escherichia coli Dari Pasien Diare 

 

Diare merupakan masalah kesehatan karena morbiditas dan mortilitasnya masih 

tinggi. Penyebab diare terbanyak kedua setelah rotavirus adalah infeksi akibat 

Escherichia coli. Salah satu cara untuk mangatasi masalah diare adalah dengan 

menggunakan tanaman berkhasiat obat, seperti bawang bombai. Bawang bombai 

memiliki senyawa antibakteri seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak bawang bombai (Allium 

cepa, L) terhadap bakteri Escherichia coli dari pasien diare. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental dengan desain post test only control gorup 

design. Bakteri Escherichia coli diperoleh dari pasien diare dengan rectal swab. Uji 

aktivitas antibakteri dengan metode Kirby-Bauer menggunakan disk cakram. 

Ekstrak bawang bombai dengan maserasi dan diencerkan menjadi (5%, 20%, 40%, 

60% dan 100%), kontrol positif (Ciprofloxacin) dan kontrol negatif (aquades). Uji 

efek antibakteri pada masing-masing ekstrak dengan menggunakan uji One Way 

Anova. Hasil diperoleh konsentrasi 5% memiliki efek antibakteri dengan zona 

hambat sebesar 10,25 mm. Simpulan ektstrak bawang bombai memiliki efek 

antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dari pasien 

diare. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Novi Putri Dwi Iriani 

Study program : Medicine 

Title : Antibacterial Test of Bulb Onion (Allium cepa, L) Extract Against 

Escherichia coli From Diarrhea Patients 

 

Diarrhea is a health problem because morbidity and mortality are still high. The 

second most common cause of diarrhea after rotavirus is infection due to 

Escherichia coli. One way to treat diarrhea is to use medicinal plants, such as bulb 

onions. Bulb onions have antibacterial compounds such as flavonoids, tannins, 

alkaloids and saponins. The purpose of this study was to determine the antibacterial 

effect of bulb onion extract (Allium cepa, L) on Escherichia coli from diarrhea 

patients. This research is an experimental study with a post-test only control gorup 

design. Escherichia coli obtained from diarrhea patients with rectal swab. Test the 

antibacterial activity by the Kirby-Bauer method using discs. Extract of bulb onion 

by maceration and diluted to (5%, 20%, 40%, 60% and 100%), positive control 

(Ciprofloxacin) and negative control (aquades). Test the antibacterial effect on each 

extract using the One Way Anova test. The results obtained by a concentration of 

5% have an antibacterial effect with a inhibitory zone of 10.25 mm. Conclusions 

extract of bulb onion has an antibacterial effect to inhibit the growth of Escherichia 

coli from diarrhea patients. 

 

References: 37 (2000 - 2018) 

Keywords: Bulb onion, antibacterial effect, Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menanggulangi masalah kesehatan, masyarakat memiliki pilihan 

yang berbeda, salah satunya adalah menggunakan obat kimia. Sampai saat ini 

di tengah masyarakat seringkali dijumpai berbagai masalah dalam 

penggunaan obat, diantaranya ialah kurangnya pemahanan tentang 

penggunaan obat tepat dan rasional maupun penggunaan obat bebas secara 

berlebihan. Masalah tersebut diatas memicu terjadinya masalah kesehatan 

baru, yang ditimbulkan oleh adanya efek samping dari penggunaan obat yang 

salah atau tidak tepat. Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut, adalah dengan memanfaatkan tanaman yang berkhasiat obat 

(Kemenkes RI, 2015). 

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat tradisional sudah menjadi 

salah satu alternatif yang diminati masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

Indonesia memiliki potensi tanaman obat yang tinggi sehingga mudah untuk 

didapatkan, salah satunya adalah bawang bombai (Allium cepa, L). Senyawa 

yang terkandung didalam bawang bombai memiliki sifat antikariogenik, 

antidiabetik, antitrombotik, antioksidan, antimikroba dan antiaging. Senyawa 

antibakteri yang terkandung dalam bawang bombai adalah flavonoid, tanin, 

alkaloid dan saponin (Kirilov, 2014; Wibowo, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pakekong., Homenta dan 

Mintjelungan (2016) serta penelitian yang dilakukan oleh Eltaweel (2013) 

memberikan hasil bahwa ekstrak bawang bombai dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Kabrah, et al (2016) yang mengujikan ekstrak dari beberapa 

jenis bawang memberikan hasil bahwa ekstrak bawang bombai menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. 
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E. coli merupakan bakteri gram negatif bersifat anaerob fakultatif dan 

tidak dapat membentuk spora. Bakteri ini dapat hidup pada berbagai substrat 

dengan melakukan fermentasi anaerobik menghasilkan asam laktat, suksinat, 

asetat, etanol, dan karbondioksida. Escherichia coli termasuk famili 

Enterobaterioaceae, bentuknya batang atau koma, terdapat tunggal atau 

berpasangan dalam rantai pendek. Beberapa strain dari E. coli selama proses 

evolusi mendapat kemampuan virulensi yang membantu mereka menginfeksi 

host, seperti ETEC, EPEC, EIEC, EHEC dan EAEC. Jenis E. coli yang 

patogen tersebut dapat mengakibatkan gangguan intestinal dan infeksi saluran 

kemih (Whittam dan Donnenberg, 2011; Prescott, 2008). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) ada 2 milyar 

kasus diare pada orang dewasa di seluruh dunia setiap tahun. Satu studi data 

mortalitas nasional melaporkan lebih dari 28.000 kematian akibat diare dalam 

waktu 9 tahun, 51% kematian terjadi pada lanjut usia. Di Indonesia, diare 

merupakan masalah kesehatan karena morbiditas dan mortilitasnya yang 

masih tinggi. Pada tahun 2016 jumlah pasien diare di Indonesia sebanyak 

3.176.079 dan meingkat pada tahun 2017 menjadi 4.274.790. Diare dapat 

disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan parasit. Penyebab diare terbanyak 

kedua setelah rotavirus adalah infeksi akibat Escherichia coli (Bakri., Hatta 

dan Massi, 2015; Kemenkes, 2017). 

Prinsip penatalaksanaan diare di Indonesia telah ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan yaitu lima langkah tuntaskan diare (Lintas Diare) 

yaitu rehidrasi menggunakan oralit, pemberian zink, teruskan pemberian ASI 

dan makanan, antibiotik selektif, serta pemberian nasihat kepada 

orangtua/pengasuh. Selain penatalaksanaan diatas, terdapat alterrnatif 

penggunaan tanaman berhasiat obat yang memiliki efek antibakteri seperti 

bawang bombai (Kemenkes, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efek ekstrak bawang bombai terhadap bakteri Escherichia coli 

dengan judul penelitian “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Bawang Bombai 

Terhadap Bakteri Escherichia coli Dari Pasien Diare”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efek antibakteri ekstrak bawang bombai terhadap bakteri 

Escherichia coli ? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efek antibakteri dari ekstrak bawang 

bombai terhadap bakteri Escherichia coli dari pasien diare. 

 

1.3.1 Tujuan Khusus 

1) Untuk mengetahui bagaimana efek antibakteri ekstrak bawang 

bombai dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli yang didapat dari pasien diare 

2) Untuk mengetahui bagaimana efek antibakteri ekstrak bawang 

bombai dengan konsentrasi yang berbeda dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang didapat dari pasien 

diare.  

3) Untuk mengetahui konsentrasi minimun ekstrak bawang 

bombai yang dapat menghasilkan efek antibakteri Escherichia 

coli dari pasien diare. 

 

1.4 Manfaat 

1) Memberikan informasi tentang manfaat ekstrak bawang bombai (Allium 

cepa, L) sebagai anti bakteri Escherichia coli. 

2) Ditemukannya alternatif antibakteri Escherichia coli dengan bahan 

tumbuh-tumbuhan yang aman dan mudah didapat. 

3) Mengurangi angka resistensi terhadap antibiotik. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

No. Penelitian Judul Desain Penelitian Hasil 

1. Pakekong, E., 

Homenta, H., 

Mintjelungan, C. 

2016 

Uji Daya Hambat 

Ekstrak Bawang 

Bombai (Allium cepa, 

L) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Secara In Vitro 

Post test only 

control group 

design 

Ekstrak bawang 

bombai (Allium cepa. 

L) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

2. Wuryanti., Murnah. 

2009 

Uji Ekstrak Bawang 

Bombai Terhadap Anti 

Bakteri Gram Negatif 

Pseudomonas 

aeruginosa Dengan 

Metode Difusi Cakram 

Post test only 

control group 

design 

Ekstrak bawang 

bombai memiliki 

sifat anti bakteri 

gram negative 

Pseudomonas 

aeruginosa 

3. Kirilov, A. 2014 Antibacterial Activity 

of Mature and Green 

Allium cepa 

Post test only 

control group 

design 

Bawang bombai 

merah dan putih 

menunjukkan 

aktivitas  

4. Kabrah, A., et al. 

2016 

Antibacterial Effect of 

Onion 

Post test only 

control group 

design 

Ekstrak dari ketiga 

jenis bawang bombai 

yang digunakan 

menunjukkan 

aktivitas antibakteri 

terhadap organisme 

yang diuji 
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